
Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ)         eISSN: 3024-8140 

Volume 1, Issue 5, 2023 pp. 502-509    http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index 
 

 

 

 

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license. 

Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Pemeriksaan patologi sampel urin pada pasien 
menggunakan metode makroskopis, carik celup dan 
mikroskopis di Balai Laboratorium Kesehatan dan 
Kalibrasi Yogyakarta 

 

Arvin Mustika Dewi 
Program Studi Biologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
e-mail: 200602110045@uin-malang.ac.id 
 
 

A B S T R A K 

Urin merupakan cairan hasil eksresi yang mengandung berbagai 
kompnen zat dan dapat dijadikan untuk mengetahui informasi penting 
mengenai kesehatan manusia melalui urinalisis. Urinalisis adalah 
pemeriksaan pada urin yang dapat dilakukan secara makroskopis, carik 
celup dan mikroskopis. Terdapat 25 sampel urin yang telah dilakukan 
pemeriksaan di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta. 
Hasil dari pemeriksaan menunjukkan bahwa 36% urin memiliki warna 
tidak sesuai standar, 36% pH tidak sesuai, 24% sampel urin mengandung 
protein, 4% mengandung glukosa, keton, dan 4% urobilin abnormal, 8% 
sampel mengandung bilirubin dan nitrat, 44% sampel mengandung 

darah, dan 36% sampel mengandung leukosit esterase, 40% sampel mengandung sel leukosit, 16% 
mengandung sel eritrosit, 28% mengandung epitel, 40% mengandung mucus, 92% mengandung hablur, 24% 
mengandung silinder hialin, 48% mengandung silinder granula, 4% mengandung silinder epitel, 12% 
mengandung silinder leukosit, dan 0% mengandung silinder eritrosit. Hasil dari pemeriksaan tersebut dapat 
digunakan untuk mendeteksi berbagai macam penyakit pada tubuh seseorang dan dapat digunakan sebagai 
dasar diagnosa.  

A B S T R A C T 

Urine is a liquid excreted that contains various components of substances and can be used to find out 
important information about human health through urinalysis. Urinalysis is an examination of urine that 
can be done macroscopically, dipstick and microscopically. There were 25 urine samples that had been 
examined at the Yogyakarta Health and Calibration Laboratory Center. The results of the examination 
showed that 36% of urine had anon-standard color, 36% had an inappropriate pH, 24% of the urine samples 
contained protein, 4% contained glucose and ketones, 4% abnormal urobilin, 8% of the samples contained 
bilirubin and nitrste, 44% the sample contains blood, and 36% of the samples contains leukocyte esterase, 
40% contains leukocyte cells, 16% contains erythrocyte cells, 28% contains epithelium, 40% contains mucus, 
92% contains crystal, 24% contains hyaline cylinders, 48% contains cylinders granules, 4% contain epithelial 
cylinders, 12% contain leukocyte cylinders, and 0% contain erythrocyte cylinders. The results of these 
examinations can be used to detect various kinds of diseases in a person’s body and can used as a basis 
for diagnosis. 

Pendahuluan  

Urin merupakan cairan sisa hasil dari ekskresi yang dikeluarkan melalui proses 
urinalisis (Parwati et al., 2022). Urin mengandung berbagai macam komponen terlarut, 
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seperti urea, asam urea, amoniak, zat hasil pembongkaran protein, serta garam-garam 
terutama garam dapur (Supinanto, 2020). Selain itu, urin juga bisa mengandung 
beberapa sel epitel dan darah, bakteri, virus juga vesikel ekstraseluler (Erdbrügger et al., 
2021). Urin memiliki peran dan fungsi utama untuk membuang zat-zat sisa hasil ekskresi, 
racun, maupun obat-obatan dari dalam tubuh . Urin dapat digunakan untuk mendeteksi 
adanya suatu penyakit atau infeksi yang terjadi di dalam tubuh seseorang melalui 
pemeriksaan urin (urinalisis) (Parwati et al., 2022). 

Urinalisis merupakan suatu pemeriksaan pada urin yang terdiri dari pemeriksaan 
makroskopis (fisik), kimia (dipstick/carik celup) dan pemeriksaan mikroskopis (sedimen) 
(Musa, 2022). Pemeriksaan makroskopis menggambarkan penampilan visual urin dan 
konsentrasi terukur, pemeriksaan kimia (carik celup) digunakan untuk mengungkap dan 
mengukur komponen utama urin (Fan & Bai, 2020). Sementara pemeriksaan 
mikroskopis dilakukan pada sedimen urin dan membutuhkan waktu yang paling lama 
(Naid et al., 2015). Pemeriksaan makroskopis dilakukan dengan mengamati warna, bau, 
kejernihan dan berat jenis urin. Pemeriksaan kimia menunjukkan rentang kandungan 
kimia yang ada pada urin, sedangkan pemeriksaan mikroskopis (sedimen) pada urin 
digunakan untuk mendeteksi adanya leukosit, eritrosit, silinder, urin acid, epitel, kalsium 
oksalat, dan bakteri (Mongan, 2017). 

Pemeriksaan urin (urinalisis) didukung oleh berkembangnya teknologi, sehingga 
pemeriksaan dapat dilakukan dengan mudah. Pemeriksaan urin (urinalisis) sendiri dapat 
dilakukan secara manual maupun menggunakan alat urine analyzer seperti yang 
dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta. Pemeriksaan urin 
penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk memberikan informasi kesehatan dan 
penetapan diagnosa (Ginting, 2021). 

Metode   

Sampel urin yang digunakan dalam pemeriksaan sebanyak 25 sampel. Pemeriksaan 
dilaksanakan di Baboratorium Patologi di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi 
Yogyakarta selama 2 minggu. Alat-alat yang digunakan diantaranya yaitu tabung sampel 
urin, tabung centrifuge, tabung reaksi, rak tabunf, mikroskop binokuler, mikropipet, 
spidol, objek glass, sarung tangan, cover glass, alat centrifuge, cobas u411 urine analyzer, 
buku, pulpen, pippete tips, dan hand tally counter. Adapun bahan-bahan yang 
digunakan adalah sampel urin, cairan control 1 dan 2 serta reagen Combur 10 Test M. 

Pemeriksaan sampel urin dilakukan secara bertahap, mulai dari penanganan 
sampel, pengujian secara makroskopis, kimia, mikroskopis, dan analisis data. Penangan 
sampel dilakukan dengan mencatat setiap sampel yang masuk dan hasil pengujiannya di 
buku dan lembar hasil uji sementara (LHUS), kemudian di input ke dalam komputer. 
Pengujian makroskopis dilakukan dengan cara mengamati secara visual warna dan 
tingkat kejernihan urin. Pengujian secara kimia dilakukan secara carik celup dan 
menggunakan alat urine analyzer, sedangkan pengujian mikroskopis dilakukan dengan 
bantuan mikroskop.  
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Pembahasan   

Pemeriksaan urin (urinalisis) yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa dari 
25 sampel urin terdapat beberapa sampel urin yang mengandung zat-zat terlarut 
maupun tidak terlarut. Pemeriksaan urin dilakukan berdasarkan  parameter dan standar 
normal yang telah ditetapkan di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta 
(Tabel 1). Hasil pemeriksaan kemudian dianalisis dan dapat digunakan sebagai informasi 
terkait kesehatan dari pasien.  

Tabel 1. Parameter dan Standar Normal Pemeriksaan Urin di Balai Laboratorium 
Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta.  

Parameter Standar Normal Parameter Standar Normal 

Warna Kuning muda – 
Kuning tua 

Sel Leukosit < 5/ lpb 

Berat Jenis 1,005 – 1,030 Sel Eritrosit < 3/ lpb 

pH 5,5, - 7,5 Sel epitel - 

Protein Negatif Mucus - 

Reduksi (glukosa) Negatif Hablur - 

Keton Negatif Silinder:  

Bilirubin Negatif Hialin Negatif 

Darah (eritrosit) Negatif Granula Negatif 

Nitrit Negatif Epitel Negatif 

Urobilin Positif Leukosit Negatif 

Leukosit Esterase Negatif Eritrosit Negatif 

Sumber: Laboratorium Patologi Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta 

Hasil dari pengujian dan pemeriksaan 25 sampel urin secara makroskopis 
menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 36% sampel yang tidak sesuai dengan standar 
normal (Tabel 2). Warna pada urin dapat digunakan sebagai indikator paling mudah 
untuk mengetahui kondisi pada tubuh apakah memiliki cairan yang cukup atau kurang 
(dehidrasi). Standar normal warna urin adalah pada rentang warna kuning muda hingga 
kuning tua, dengan kondisi urin jernih (Mutiah et al., 2020). Warna- warna pada urin 
tersebut disebabkan oleh adanya kandungan berbagai macam zat seperti urochrome, 
urobilin, dan poryphryn. Sementara itu, tingkat kejernihan juga memberikan informasi 
penting, biasanya urin yang keruh menandakan adanya kandungan zat-zat seperti sel 
eritrosit, leukosit, granula maupun sel-sel lain (Utami, 2018). 
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Urin secara Mkroskopis dan Kimia (Carik Celup/ Dipstik).  

Hasil Pemeriksaan Jumlah Presentase 

      (n=25) 100% 

Warna  Normal 16 64% 

    Abnormal 9 36% 

Berat Jenis Normal 25 100% 

    Abnormal 0 0% 

pH  Normal 16 64% 

    Abnormal 9 36% 

Protein  Normal 19 76% 

    Abnormal 6 24% 

Glukosa  Normal 24 96% 

    Abnormal 1 4% 

Keton  Normal 24 96% 

    Abnormal 1 4% 

Bilirubin  Normal 23 92% 

    Abnormal 2 8% 

Darah  Normal 14 56% 

    Abnormal 11 44% 

Nitrat  Normal 23 92% 

    Abnormal 2 8% 

Urobilin  Normal 24 96% 

    Abnormal 1 4% 

Leukosit Esterase Normal 16 64% 

    Abnormal 9 36% 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Pemeriksaan Kimia 

Seluruh sampel urin yang diuji secara kimia (carik celup/dipstick) memiliki berat 
jenis yang sesuai dengan standar di Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi 
Yogyakarta, yaitu pada rentang 1,005 – 1,030. Selain itu, terdapat 36% sampel urin 
memiliki pH abnormal; 24% sampel mengandung protein; 4% sampel mengandung 
glukosa dan keton; 4% sampel abnormal urobilin; 8% sampel mengandung bilirubin dan 
nitrat; 44% sampel mengandung darah dan 36% sampel mengandung leukosit esterase 
(Tabel 2). Adanya kandungan-kandungan tersebut dalam jumlah abnormal menandakan 
bahwa kondisi tubuh tidak normal. Hal ini dikarenakan pada saat kondisi tubuh normal, 
maka tidak ditemukan adanya darah (eritrosit), leukosit esterase, keton, dan protein 
dalam urin. Adanya leukosit esterase menunjukkan adanya infeksi saluran kemih 
(Fitrianingsih & Wibowo, 2023). Adanya protein dalam urin dapat dijadikan sebagai salah 
satu indicator untuk mendeteksi adanya gangguan pada ginjal (W et al., 2021). 

Keberadaan keton dalam urin menunjukkan bahwa tubuh telah menggunakan 
glukosa sebagai energi (Khairul, 2019). Keberadaan nitrit dalam urin menandakan 
adanya sejumlah bakteri yang mereduksi nitrat menjadi nitrit (Tandjungbulu et.al., 2023). 
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Adapun keberadaan bilirubin dalam urin dapat digunakan untuk mengetahui tanda awal 
dari kondisi organ hati seseorang, karena normalnya tidak mengandung bilirubin. 
Jumlah urobilin yang abnormal (terlalu sedikit atau tidak terdapat sama sekali) dapat 
mengindikasikan adanya penyumbatan di saluran pembawa empedu, sedangkan dalam 
jumlah yang berlebihan dapat mengindikasikan penyakit hepatitis, anemia hemolitik, 
sirosis maupun kerusakan hati akibat obat-obatan (Wahab & Samarinda, 2023). 
Sementara itu, keberadaan glukosa dalam urin biasanya mengindikasikan terjadinya 
hiperglikemia yang merupakan suatu kondisi dimana terdapat glukosa yang berlebih di 
dalam darah yang kemudian dikeluarkan dari tubuh melalui urin (Nayiroh & Kusairi, 
2019). 

Pemeriksaan Mikroskopis 

Sedimen   

Sedimen urin yang diamati menunjukkan adanya beberapa zat-zat tidak terlarut 
seperti sel eritrosit, sel leukosit, epitel, mucus maupun hablur (Tabel 3). Terdapat 40% 
sampel urin positif sel leukosit, 16% positif mengandung sel eritrosit, 28% positif 
mengandung epitel, 40% positif mucus, dan 92% positif hablur. Adanya sel eritrosit dalam 
jumlah yang melebihi batas normal menunjukkan adanya trauma atau perdarahan pada 
ginjal dan saluran kemih, infeksi, tumor dan batu ginjal (Nispahayati et al., 2018). 
Abnormalnya jumlah leukosit menunjukkan adanya peradangan, infeksi atau tumor. Sel 
epitel. Sel epitel sendiri umumnya normal di dalam urin, namun jika terdapat dalam 
jumlah yang banyak (abnormal) dapat mengindikasikan adanya kontaminasi pada 
spesimen yang berasal dari uretra atau hasil sekresi organ genital (Tandjungbulu et.al., 
2023).  

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Urin secara Mikroskopis.  

Hasil Pemeriksaan Jumlah Presentase 

      (n=25) 100% 

Sel Leukosit Normal 15 60% 

    Abnormal 10 40% 

Sel Eritrosit Normal 21 84% 

    Abnormal 4 16% 

Sel Epitel Normal 18 72% 

    Abnormal 7 28% 

Mucus  Normal 15 60% 

    Abnormal 10 40% 

Hablur  Normal 2 8% 

    Abnormal 23 92% 

Silinder Hialin Normal 19 76% 

    Abnormal 6 24% 

Silinder Granula Normal 13 52% 

    Abnormal 12 48% 

Silinder Epitel Normal 24 96% 

    Abnormal 1 4% 
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Silinder Leukosit Normal 22 88% 

    Abnormal 3 12% 

Silinder Eritrosit Normal 25 100% 

    Abnormal 0 0% 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Adapun ditemukannya mucus dalam urin umumnya dianggap normal dan bukan 
merupakan suatu bahaya, namun dalam jumlah yang banyak dapat mengindikasikan 
anya infeksi saluran kemih maupun gangguan pada ginjal. Sementara keberadaan hablur 
di dalam urin memiliki berbagai macam jenis seperti kristal, bakteri, ataupun zat lainnya. 
Kristal asam urat yang ditemukan di dalam urin dapat disebabkan oleh beberapa hal 
seperti karena faktor konsumsi makanan yang banyak mengandung purin dalam 
makanan dan adanya kristal asam urat ini dapat mengakibatkan timbulnya batu asam 
urat (Naid et al., 2015). Selain itu, terdapat juga kristal klasium oksalat yang 
memungkinkan adanya infeksi dan timbulnya penyakit kencing batu (Subhan et al., 
2019). Hablur berupa bakteri (mikroorganisme) yang ada di dalam urin dapat 
mengindikasikan terjadinya infeksi saluran kemih (Utami, 2018). 

Silinder  

Silinder merupakan protein dengan bentuk silindris yang terbentuk di dalam 
tubulus ginjal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 25 sampel terdapat 24% sampel 
yang mengandung silinder hialin, 48% sampel mengandung silinder granula, 4% 
mengandung silinder epitel, 12% sampel mengandung silinder leukosit, dan 0% silinder 
eritrosit (Tabel 3).  Silinder hialin maupun granula umumnya dijumpai pada urin normal. 
Silinder hialin berbentuk jernih transparan, bulat dengan tepi tegas, ujung tumpul atau 
pecah-pecah. Sementara silinder granula memiliki bentuk yang irregular, kasar atau 
halus, pendek, lebar atau oval. Adanya silinder dalam urin (silinder eritrosit, leukosit, 
epitel dan lain-lain) dapat mengindikasikan gejala kerusakan pada ginjal (Mongan dkk, 
2017). 

Kesimpulan dan Saran  

Terdapat beberapa hasil dari pengujian 25 sampel urin, yaitu 36% urin memiliki 
warna tidak sesuai standar, 36% pH tidak sesuai, 24% sampel urin mengandung protein, 
4% mengandung glukosa, keton, dan 4% urobilin abnormal, 8% sampel mengandung 
bilirubin dan nitrat, 44% sampel mengandung darah, dan 36% sampel mengandung 
leukosit esterase. Adapun pemeriksaan sedimen menunjukkan 40% sampel 
mengandung sel leukosit, 16% mengandung sel eritrosit, 28% mengandung epitel, 40% 
mengandung mucus, 92% mengandung hablur, 24% mengandung silinder hialin, 48% 
mengandung silinder granula, 4% mengandung silinder epitel, 12% mengandung silinder 
leukosit, dan 0% mengandung silinder eritrosit. Keadaan abnormal pada urin dapat 
mengindikasikan adanya berbagai macam penyakit seperti hiperglikemia, proteinuria, 
infeksi saluran kemih, peradangan, kerusakan pada ginjal, hepatitis dan lain-lain, 
sehingga hal ini dapat menjadi dasar untuk melalukan diagnosa. 
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